
BAB I

PENDATIUI,{JAN

A,. Latar Eelal<ang Masalah

Setiap hari manusia selalu bergurnul. berhadapan, dan berinteraksi dengan

gejala-gejala, peristiwa-peristiwa, maupun hukum-hukum hsika. Fisika

sebagai ilmu, mampri membantu membuka persepsi tentang alam semesta'

Berkembangnya anggapan bahwa fisika iranya perlu bagi orang yang berminat

rnenjadi ahli fìsika, kerumitan ilmu, simbol kecerdasan, penuh dengan hukum-

hukum da¡ rumus-ruffrus serta perhitungan-perhitungan yang sulit dipahami,

menjadikan mata pelajaran ini tampak tidak menarik dan tidak dilirik oleh

sebagian besar pelajar di Indonesia meskipun ilmu fisika dapat pula menjadi

sesuatu yang menarik bagi sebagian orang yang lain tanpa dibatasi oleh

jenjang pendidikan mereka.

Pemahaman ilmu fisika anta¡a siswa yang satu dengan siswa yang lain

dapat berbeda. Slameto menyatakan bahwa ada tiga faktor dari individu siswa

yang dapat mempenganrhi belajarnya, yaitu faktor jasmaniah, faktor

psikologi, dan làktor kelelahan. Faktor jasrnaniah terdiri dari faktor kesehatan,

dan cacat tubuh. Faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan, dan kesiapan. Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani

dan kelelahan rohani,' Faktor lain yang dapat mempengaruhi perbedaan

pemahaman terhadap ilmu fisika antara siswa yang satu dengan siswa yang

lain diantaranya adalah perbedaan intensitas kegiatan belajar mengajar, elan

I Slamcto, Belaiar dan.f'aktor-faktor yang men?pengaruhinya, hal. 56
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metode pengajaran fisika yang diterapkan terhadap siswa. Metode pengaiaran

fisika yang menarik sangat mempengaruhi faktor psikologi siswa dan akan

berimbas pula pada intensitas belajar siswa. Minat sebagai salah satu factor

psikologi siswa merupakan hal penting yang patut diperhatikan. Terbukti,

minat mempunyai peranan yang penting dalam hal berhasil atau tidaknya

seseorang dalam berbagai bidang.z Minat merupakan motif yang tertuju pada

suatu tujuan yang khusus yang dapat menyebabkan seseofang giat melakukan

suatu kegiatan menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya'

Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan

interaksi atttara guru dengan siswa. Metode rnengajar beragam jenisnya dan

setiap metode rnengajar ada kelemahan atau kelebihannya masing-rnasing.

Oleh karena itu daiam praktek mengajar mustahil hanya menggunakan satu

metode mengaìar. Kombinasi penggunaan metode mengajar merupakan suatu

keharusan dalam praktek mengajar. Kombinasi metode mengajar antara dua

sampai tiga metode merupakan suatu keharusan dalam proses belajar

mengajar. Metode ceramah sekalipurr banyak kelemahannya tidak mungkin

ditinggalkan, sebab ceramah diperlukan untuk menyarnpaikan informasi

secara verbal.3 Topik baru dalam kegiatan bela.ia.r meugajar lìsika akan lebih

efektif dijeiaskan dengan rnenggunakan metode ceramah terutama apabila

tidal< ada sumber bahan pelajaran pada siswa dan nrenghadapi siswa dengan

jumlah cukup banyak.

2 Sumadi Suryabrata, Pengukuran dan Psikolog¿, hal. Il4.
' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, hal. 97
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Dwi N. I{iclayanto menyatakan bahwa peningkatan kualitas pendidikan

dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas pengajaran dan dapat ditempuh

dengan cara meningkatkan pengetahuan gufLl tentang cara merancang metode-

metode pengajaran sehingga lebih efektif clan memiliki daya tarik,a Materi

Optika Pokok Bahasan Geometri dapat menjadi lebih efektif apabila

menggunakan perpacluan metode ceramah dengan metode-metode lainnya,

misalnya : metode problem solving (metode pemecahan masalah), metode

dritt (metode latihan), metode demonstrasi dan eksperimen' Perpaduan

metode ceramah dengan metode-metode rlengajar lainnya seperti yang

tersebut sebelumnya seringkali terkendala oleh keterbatasan waktu dalam

pelaksanaan kegiatan belaiar mengajar (l(BM) di sekolah. Salah satu cara

untuk mengatasi adanya keterbatasan waktu yang disediakan dalam KBM di

sekolah adalah clengan memanfaatkan multimedia. I(elebihan multimedia

adalah menarik indera dan menarik minat karena merupakan gabungan anlara

pandangan, sllara, dan gerakan.

Komputer sebagai multimedia dapat digunakan dalam KBM' Pemanfaatan

so.ftutare kornputer yang marnpu menggabungkan teks, suara, graf,tk, dan

animasi, memberikan kesernpatan kepada siswa untuk berinteraksi aktif

dengan komputer. Sistem pengajaran dengan menggunakan komputer clisebut

pengajaran dengan bantuan komputer (ContpuÍer AssisÍed Instruclion atau

disingkat CAÐ.s

n Dwi N' Iliclayanto, Penelitian upaya Pengembøngan Profesionalitøs guru' Yogyakarta'

1991,bal.20.
' Muhammad Suryanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing,

Andi Ofßet, Yogyakarta, 2003, hal. 341.
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Lembaga riset dan penerbitan komputer, yaitu CompuÍer Technologi

Research menyatakan bahwa ofang hanya nlampu mengingat 20o/o dari yang

dilihat, 30o/o d,aú yang diden gar, 50o/o dari yang dilihat dan didengar, dan 80%o

dari yang dilihat, didengar, dan dilakukan sekaligus.6 Komputer dengari

peri¡theral yang lengkap dan didukung .toflt,are yang relevan dapat berperan

sebagai dalam CAL CAl membutuhkan zrdanya bahan ajar berbasis komputer

dan pembuatan bahart 4iar fisika berbasis komputer yang dikerrlas secara

rne¡arik clan interaktif diharapka-n dapat meningkatkan efektifitas dan daya

tarik dari KBM fisika.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalair yang telah disampaikan pacla subbab

sebeiumnya, masalah penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Metode ceramah sekalipun banyak kelernahannya tidak mungkin

ditinggalkan, sebab ceramah diperlukan untuk menyampaikan informasi

secara verbal. Pcrpaduan metocie ceramah dengan nretode-metode

mengajar laimya seringkali terkendala oleh keterbatasan waktu dalam

pelaksanaan kegiatan belajar rnengaiar (KBM) di sekolah'

2. Salah satu eara utttuk mengatasi adanya keterbatasan waktu yang

disediakan dalam KBI\4 di sekolah adalah dengan memanfaatkan

muitirneciia. CAI rnempakan sistem pengajaran dengan menggunakan

cclmputer. Komputer termasuk peralatan elektronik multimedia.

u lbid,hal.23
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3. CAI memerlulcan bahan ajar berbasis komputer.

4. Bagaimana membuat materi fisika Pokok Bahasan Optika Geometri

Subpokok Bahasan Pemantulan pada Cermin Datar dan Cermin Lengkung

serta Pembiasan pada Lensa Cembung dan I-ensa Cekung untuk Siswa

SMP/Sederajat menjadi bahan ajar berbasis komputer yang layak

digunakan sebagai salah satu media pembela.iaran hsika ?

C" Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penrbuatan Animasi Irisika Pokok Bahasan

Optika Geometri Subpokok Bahasan Pemantularr pada Cermin Datar dan

Cermin Lengkung serta Pembiasan pada Lensa Cembung dan l,ensa Cekung

untuk Siswa SMP / Sederajat sebagai Bahan Ajar Berbasis Komputer.

Softv,are yang digunakan dalam penelitian ini adalah sofiware Macromedia

Flash MX 2004. Hasil penelitian ini berupa sqflware pernbelajaran interaktif

yang dikemas dalam keping CompacÍ Dlsk (CD). Ujicoba terhadap software

ya¡g dihasilkan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui l<elayakannya

sebagai sal¿rh satu media pembelajaran hsika.

I). R ¡.umusa¡i Mas¿¡[a]¡

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan pada subbab

sebelurnnya maka masalah dapat dirulnuskan sebagai berikut'
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1. Ilagaimana cara pembuatan Bahan Ajar lrisika Pokok Bahasan Optìka

Geonretri untuk Siswa SMP/Sederajat dengan menggunakan srtftu'are

Macromedia Flash }i4X2004 ?

2. Bagaimana bentuk sofiware Bahan A.jar Fisika Pokok Bahasan Optika

Geometri untuk Siswa SMP/Sederaiat yang dihasilkan melalui penelitian

ini ?

3. Apakah softu,are hasil penelitian ini telah layak urrtuk digunakan sebagai

salah satr.r media pernbelajaran fisika ?

E" Tujuan Fenelitiarl

1. Merancang bairan ajar berbasis komputer untuk mata pela,iaran Fisika

Pokok Bahasan Optika Geometri untuk Siswa SMP/Sedera.iat dengan

menggunakan softwar¿ Macromedia Flash MX 2004'

2. Membuat dan mengembangkan materi fisika pokok bahasan optika

geometri subpokok bahasan pemantulan pada cermin datar dan cermin

lengkung serta pembiasan pada lensa cembung dan lensa cekung untuk

siswa SMP/Sederajat dengan menggunakan ,sofl'war¿ Macromedia Flash

MX 2004 menladi bahan ajar berbasis komputer.

3. Mengu.ii kelayalcan software hasii penelitian sebagai salah satu media

pembelajar:an fisika.
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F. Manfaat Fenelitian

I. Perancangan metode pengajaran dan penggunaan media pembelajaran

fisika yang tepat dapat menjadikan KBM hsika menjadi tidak

menjemukan. CAI merupaka¡ salall satu alternatif metode pengaiaran.

Materi fisika dapat ditampilkan secara menarik dengan menggunakan

bantuau kotnputer.

2. Menghasilkan bahan ajar Fisika Pokok Bahasan Optika Geometri untuk

Siswa SMP/Sederajat sebagai salah satu alternatif media pembelajaran'

3. Penggunaan perangkat lunak multimedia yarrg tepat dalam KBM fisika

diharapkan dapat meningkatkan efektilìtas KBM frsika karena lebih

bersifat konsisten dengan belajar yang berpusat pada siswa'



B,{ts V

PEl\UTUP

A. STMP{JLAN

ADDIE (Analysis, Design, Developmenl, Implementation,

Evaluation) sebagai salah satu model pengembangan media pembelajaran

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan media pembelajaran ini' Hasil

analisa kebutuhan terhadap bahan ajar berbasis komputer adalah 100 %

responden angket guru menyatakan perlu adanya media ajar fisika berbasis

komputer. Tahap analisa yang lain adalah analisa terhadap KTSP bidang studi

fisika untuk kelas XI SMP atau Sederajat. Tahap analisa berikutnya adalah

analisa prinsip-prinsip desain tampilan media pembelajaran berbasis komputer

dan analisa situasi. Design meliputi tahap perancangan awal berupa arsitertur

program dan tahap peranoangan rinci menggunakan flowcharÍ yang dilakukan

untuk pemyempu rnaan tahap perancangan awal. Kegiatan dilanjutkan dengan

proses pembuatan bahan ajar fisika berbasis komputer dengan menggunakan

software Macromedia Flash MX 2004 sebagai software utama meliputi

pembuatan komponen-komponen yang digunakan dalam bahan ajar fisika

berbasis komputer, desain tampilan bahan ajar fisika berbasis komputer, dan

penggunaaan script-script tarÍentu agar bahan ajar berbasis komputer dapat

Iebih menarik dan interaktif. Bahan ajar fìsika berbasis komputer yang

dikembangkan melalui penelitian ini berbertuk software yang didalamnya

tnengandung beberapa aspek CAI berupa T'utorial, Simul.ation, dan

9B
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Evaluation,. yang ditampilkan dalam beberapa sub menu yang ada di dalam

rnenu utama dari program hasil penelitian ini. Isi dari submenu-submenu yang

dimaksud adalah : materi, latihan soal dan simulasi, evaluasi, dan eksperimen.

Software ini kemudian dikemas dalam bentuk CD agar lebih praktis. CD ini

kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing dengan tujuan mendapatkan

masukan-masukan untuk perbaikan sebelum didistribusikan secara luas' Hasil

konsultasi dapat digunakan sebagai referensi perlu tidaknya dilakukan kembali

Development ulanguntuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Bahan

ajar fisika berbasis komputer yang telah diperbaiki kemudian diujicobakan

terhaclap subjek uji yang telah ditentukan dengan menggunakan angket Black

Block Test dan angket Alpha Test. Kelayakan ,software hasil penelitian sebagai

bahan ajar fisika berbasis komputer ditetapkan berdasarkan olah data terhadap

angket black block test dan angket alpha test. 92,26 Vo dari responden angket

black btock test menyatakan bahwa software hasil penelitian telah sesuai

dengan materi kurikulum yang sedang berlaku sehingga layak digunakan

sebagai media ajar fisika. 94,83 %. dari responden angket alpha test

menyatakan bahwa software hasil penelitian telah sesuai dengan materi

kurikulum yang sedang berlaku dan membantu siswa dalam memahami máteri

ajar fìsika pokok bahasan optika geometri sehinggá layak digunakan sebagai

media belajar fisika.
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E" SAR,A,N

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan penelitian

yang dilakukan adalah :

1. Peneliti lain berikutnya diharapkan dapat mengembangkan media

pembelajaran sejenis yang lebih baik dari segi kualitas dengan disertai

eksperimen y ang lebih fam il i ar dalam keh idu pan sehari -hari'

2. Peneliti lain berikutnya diharapkan juga mampu mengembangkan program

yang dilengkapi kuis yang dapat ditampilkan seÇara random (acak) dan

memberikan permainan yang sesuai dengan tema.
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